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ABSTRAK

Salma Deanda Salsabilla. NIM: 180202069. LAPORAN KERJA PRAKTIK
PADA PT. DE SAMMENSLUTTEDE VOGNMÆND (DSV) TRANSPORT
INDONESIA HEAD OFFICE JAKARTA SELATAN. Tugas Akhir, Jakarta:
Politeknik APP Jakarta. Juli 2021.

Laporan kerja praktik ini bertujuan untuk melaporkan serta memahami kegiatan
alur impor pada perusahaan PT. DSV Transport Indonesia yang merupakan
perusahaan asal Denmark yang bergerak pada bidang freight forwarder. Metode
yang digunakan dalam penulisan laporan ini adalah dengan obervasi harian
berdasarkan kegiatan harian yang dilakukan selama 6 (enam) bulan kerja praktik
pada Departement Freight Import Sea. Dalam tugas akhir ini dijelaskan juga
mengenai alur proses impor bedasarkan Standar Operasional Prosedur (SOP) pada
Departement Freight Import Sea. Kegiatan yang dilakukan selama kerja praktik
yaitu menyortir dokumen PT. Hacaca Logistics, Posting Cost, Invoicing,
Menyetting/menyusun dokumen, Scan dan mengirimkan soft copy kepada
importir melalui e-mail, Membuat Transmittal Advice, dan Mengirimkan
dokumen original kepada consignee. Selain itu adanya permasalahan yang
ditemukan secara rutin maupun insidentil yang mempengaruhi proses kerja
perusahaan sehingga menjadi bahan untuk memperluas wawasan dalam bidang
kegiatan ekspor impor. Tugas akhir ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan informasi, masukan atau referensi untuk PT. DSV Transport Indonesia
menjadi lebih baik.

Kata Kunci : Sea Import, Posting Cost, Invoicing
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ABSTRACT

Salma Deanda Salsabilla, NIM: 180202069, INTERNSHIP ACTIVITIES AT PT.
DE SAMMENSLUTTEDE VOGNMÆND (DSV) TRANSPORT
INDONESIA HEAD OFFICE SOUTH JAKARTA. Final Assignment, Jakarta:
Polytechnic APP Jakarta. July 2021.

This final assignment aims to report and understand the activities and flow of
imports at PT. DSV Transport Indonesia which is a company engaged in freight
forwarder company from Denmark. The method that used in the writing of this
report is daily observation and direct observation by implementing the internship
for 6 Months at the Freight Import Sea Departement. This final assignment has
also explained the flow of import based on Standard Operational Procedure (SOP)
in the Freight Import Sea Departement. Acitivities carried out during the
internship are sorthing documents from PT. Hacaca Logistics, Posting Cost,
Invoicing, settings the documents, scan and send documents to importer from e-
mail, make a transmittal advice, and send original document to consignee. In
addition to the problem found routinely or accidentally that affect the company’s
work processes so that is becomes the material extending insight in the field of
export and import activities. Expected the result of this final assignment could be
an information, input, or reference for improving PT DSV Transport Indonesia.

Keywords : Sea Import, Posting Cost, Invoicing
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Profil Perusahaan

PT. DSV Transport Indonesia (DSV Panalpina A/S) adalah
perusahaan penyedia transportasi dan logistik asal Denmark yang
menawarkan jasa transportasi melalui jalur udara, laut, dan darat. PT
DSV Transport Indonesia memiliki 3 divisi yaitu Air & Sea
(transportation by air and sea), Road (transportation by road), Solution
(warehousing and logistics services). DSV memiliki slogan perusahaan
yaitu ” Whatever you need, whenever and where ever you need it, we
move it.” Dengan maksud apapun, kapanpun, dan dimanapun pelanggan
membutuhkan jasa DSV, kami akan selalu melayani.

DSV berdiri dimulai pada tahun 1976 ketika Leif Tullberg dan
sembilan temannya mendirikan DSV "De Sammensluttede Vognmænd af
13-7 1976 A / S." yang berarti “The Consolidated Hauliers, a public
company founded on 13 July, 1976”. Pada tahun 1989 DSV melakukan
ekspansi dengan mengakuisisi dua perusahaan yaitu Borup Autotransport
A/S and Hammerbro A/S-Bech Trans. Pada tahun berikutnya akuisisi
berlanjut ke Jerman dan Polandia. Pada tahun 1997 DSV mengakuisisi
Samson Transport dan menambahkan kantor di Norwegia, Finlandia,
Inggris, dan Amerika Serikat. Pada tahun 1999 menambahkan kantor di
Estonia, Latvia, dan Rusia. Pada tahun 2000 DSV mengakuisisi PT
DFDS Dan Transport. Pengakuisi berlanjut pada tahun 2005 dengan J.H.
Bachmann dan tahun berikutnya dengan mengakuisisi Frans Maas.
Sehingga meningkatkan posisi DSV yang sebelumnya hanya
mendominasi Scandinavian menjadi perusahaan transportasi yang
mendominasi pan-Eropa. Pada tahun 2008 dengan mengakuisisi ABX
Logistics, DSV memperluas hingga ke Amerika Selatan dan hadir
dihampir seluruh benua. Pada bulan Januari 2016, DSV A / S
mengakuisisi UTi Worldwide Inc., untuk meningkatkan aktivitas udara
dan laut dan menambahkan Solutions and Road di luar Eropa. Pada tahun
2019, DSV mengakusisi Panalpina dengan membeli saham Panalpina
sebesar 70% dan mengalami perubahan nama dari DSV A/S menjadi
DSV Panalpina A/S.
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Gambar 1.1

Sejarah PT DSV Transport Indonesia

Sumber : PT DSV Transport Indonesia

PT DSV Transport Indonesia didirikan pada tahun 1990 dan
memulai kegiatan aktifitas pengiriman barang pertamanya hanya di
Jakarta saja. Setelah beberapa waktu, kantor baru dibuka di kota-kota
besar seperti di Surabaya (Jawa Timur), Semarang (Jawa Tengah),
Denpasar (Bali) dan Bandara Soekarno Hatta (Jakarta) dengan fokus
utama pada pengiriman internasional dan domestik air and sea freight.
Pada tahun 2018, kantor cabang baru di Medan (Sumatera) ditambahkan
ke cabang PT DSV Transport Indonesia, dan fasilitas gudang udara impor
cabang Jakarta juga ditingkatkan untuk menyimpan kargo yang dikontrol
suhu dalam kisaran 2-8 derajat serta 15-25 derajat. Cabang Jakarta PT
DSV Transport Indonesia beralamat di International Financial Tower II,
22/F Jl. Jendral Sudirman Kav. 22-23, Jakarta Selatan khusus pelayanan
jasa sea freight dan untuk pelayanan jasa air freight di pusatkan di kantor
Wisma Soewarna Office Level 3 Unit K-L, Bandara Internasional
Soekarno Hatta, Cengkareng. Saat ini PT DSV Transport Indonesia
memiliki jaringan freight forwarder dan penyedia layanan logistik di
seluruh dunia.
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Tabel 1.1

Kantor Cabang PT DSV Transport Indonesia

No Kantor Cabang Alamat

1.
Jakarta
Branch Office Sea
Freight

Jl Jend Sudirman Kav 22-23, 22/F
International Financial Center RT.10/RW.1,
Karet Kuningan, Kecamatan Setiabudi, Kota
Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota
Jakarta 12920, Indonesia

2.
Tangerang
Branch Office Air
Freight

Komplek Pergudangan Soewarna Block B Lot
6 Unit C3 & 5 Soekarno Hatta International
Airport
19110 Tangerang, Banten, Indonesia

3. Semarang
Wisma HSBC 6F, Suite 601 Jalan Gajahmada
No. 135 Semarang 50134 Jawa Tengah,
Indonesia

4. Surabaya Plaza BRI 12/F Suite 1204 Jl. Basuki Rahmat
No. 122 – 138, Surabaya 60271, Indonesia

5. Denpasar
Jl. By Pass Ngurah Rai No.206, Kedonganan,
Kuta, Kabupaten Badung, Bali 80361,
Indonesia

6. Medan Gedung Bank Mandiri , 6 th Floor Jl. Imam
Bonjol No.7, Medan 20112

Sumber : PT DSV Transport Indonesia

1.2. Tujuan PT DSV Transport Indonesia
PT DSV Transport Indonesia memiliki tujuan yaitu “Kami ingin

menjadi pemasok global terkemuka, memenuhi kebutuhan konsumen
akan pelayanan jasa transportasi dan logistik, menargetkan pertumbuhan
perusahaan yang meluas dan menjadi salah satu perusahaan yang paling
menguntungkan di industi kami.” Untuk memenuhi tujuan tersebut PT
DSV Transport Indonesia memiliki empat strategi fokus area yaitu :
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1. Customer Statement
PT DSV Transport Indonesia menawarkan konsumen layanan
transportasi logistic yang kompetitif dan menglobal dengan
konsistensi kualitas pelayanan yang baik.

2. Growth Statement
PT DSV Trasnport Indonesia secara aktif mengejar keuntungan
pertumbuhan yang seimbang antara pertumbuhan bisnis organic
serta aktif dalam menjalankan pendekatan akuisisi perusahaan.

3. Operational Excellence Statement
Keunggulan operasional dalam proses PT DSV Transport
Indonesia sangat penting yaitu untuk beroperasi dengan
produktivitas yang tinggi, memungkinkan PT DSV Transport
Indonesia untuk menjadi perusahaan yang kompetitif dan
memberikan layanan yang tepat serta berkualitas tinggi kepada
pelanggan kami.

4. People Statement
PT DSV Transport Indonesia berusaha untuk menarik,
memotivasi dan mempertahankan orang-orang berbakat dengan
menawarkan tanggung jawab, pemberdayaan dan peluang
pertumbuhan. Kami menghargai suatu hal seperti melakukan
kegiatan bisnis dengan cepat dan tepat serta bekerja sama secara
kekeluargaan untuk mencapai kegiatan bisnis yang lebih maju.

1.3. Logo Perusahaan
Semenjak DSV didirikan pada tahun 1976, seiring berjalannya

waktu DSV terus berkembang dan mengakuisisi beberapa perusahaan dan
berganti-ganti logo. Setiap pergantian logo DSV memiliki makna yang
berbeda. Berikut logo dari DSV sedari 1976 sampai dengan sekarang.

Gambar 1.2

Logo DSV tahun 1976

Sumber : PT. DSV Transport Indonesia
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Sejak tahun pertama DSV didirikan 1976 ini merupakan elemen
pertama yang menyerupai logo. Dengan bertuliskan DSV serta dengan
kepanjangannya yaitu De Sammensluttede Vognmænd af 13-7 1976 A / S.

Gambar 1.3

Logo DSV tahun 1986

Sumber : PT. DSV Transport Indonesia

Logo resmi pertama DSV yang dibuat pada tahun 1986.

Gambar 1.4

Logo DSV tahun 1989

Sumber : PT. DSV Transport Indonesia

Salah satu perusahaan yang diakuisisi oleh DSV pada tahun
1989 yaitu Borup Autotransport A/S. Setelah bergabungnya Borup
Autotransport A/S menjadi salah satu bagian DSV terbentuklah logo
seperti tersebut.

Gambar 1.5

Logo DSV tahun 2000

Sumber : PT. DSV Transport Indonesia

Penggabungan secara besar-besaran dengan DFDS Transport
Group A/S pada tahun 2000 yang menghasilkan logo tersebut.
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Gambar 1.6

Logo DSV 2007 - sekarang

Sumber : PT. DSV Transport Indonesia

Logo DSV terbaru saat ini yang dibuat pada tahun 2007 setelah
beberapa periode perjuangan dengan identitas yang tidak konsisten dan
lebih dari 50 logo yang berbeda pada saat itu. Logo tersebut memiliki
makna kepanjangan dari DSV yaitu De Sammensluttede Vognmæn yang
artinya The Joint Hauliers dalam bahasa Inggris.

1.4. Nilai-Nilai Yang Tedapat Dalam PT DSV Transport Indonesia

Dalam kegiatan pelaksanaan jasa transportasi dan logistic PT DSV
Transport Indonesia memiliki pedoman nilai pelanggan dan nilai
kepemimpinan. Pedoman nilai tersebut yaitu sebagai berikut :

1. Nilai Pelanggan
a. Customer First

1) Memberikan pelayanan yang terbaik dengan pengalaman yang
baik dan pelayanan berkualitas tinggi bagi pelanggan.

2) Bersikap Proaktif terhadap permasalahan pelanggan dan bekerja
profesional untuk mempertahankan relasi baik dengan pelanggan
dan mitra bisnis.

3) Melancarkan segala urusan pelanggan.

b. Best Perfomance
1) Bekerja secara transparant dan berfocus pada hasil b. Bekerja

bersama sebagai “ONE DSV” di seluruh jaringan global DSV
2) Didukung dan didorong oleh kewirausahaan dan pemberdayaan

lokal

c. True Collaboration
1) Melakukan dialog terbuka.
2) Mengambil alih dan menunjukan inisiatif.
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3) Berkolaborasi dan berkomunikasi dengan rasa hormat.

2. Nilai Kepemimpinan
a. Lead Yourself

1) Saya menepati janji saya.
2) Saya mengungkapkan pendapat jujur saya menggunakan perilaku

yang berguna.
3) Saya merupakan cerminan yang baik bagi DSV.
4) Saya sadar akan keterbatasan diri saya sendiri.

b. Lead Your Team
1) Saya menetapkan tujuan ambisius untuk tim saya dan

meningkatkan kinerja.
2) Saya mendelegasikan tugas dan tanggung jawab.
3) Saya mendorong dialog terbuka dan memberikan umpan balik

yang konstruktif.
4) Saya memotivasi tim saya untuk tampil menjadi yang terbaik.
5) Saya mengembangkan tim saya untuk memastikan mereka

memiliki keterampilan yang tepat.

c. Lead Your Business
1) Saya bertindak untuk kepentingan ONE DSV.
2) Saya memahami bisnis dan pasar saya.
3) Saya mengembangkan dan menumbuhkan bisnis saya secara

professional.

1.5. Struktur Organisasi Perusahaan

Berikut merupakan organisasi perusahaan dari PT DSV Transport
Indonesia untuk memahami kedudukan dan alur koordinasi antar divisi dalam
perusahaan. Struktur ini dibuat dengan tujuan membantu karyawan dalam
mencapai target perusahaan.
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Gambar 1.7

Struktur Organisasi PT DSV Transport Indonesia

Sumber : HRD PT. DSV Transport Indonesia

Berikut merupakan penjelasan lebih dalam pada Departement Sea
Freight Import yang dipimpin oleh Bpk. Rendra Trigangga tentunya dengan
bantuan karyawan dengan divisi billing staff dan customer sevice :

Gambar 1.8

Struktur Organisasi Departement Freight Import Sea

Sumber : HRD PT DSV Transport Indonesia
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Keterangan :

: Penempatan kerja praktik pada Billing Staff Departement Freight
Import Sea.
Berdasarkan struktur perusahaan diatas, berikut ini adalah uraian

tugas dari setiap jabatan :
1. Managing Director
a. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan tertinggi

perusahaan.
b. Bertanggung jawab dalam memimpin dan menjalankan

perusahaan.
c. Memimpin meeting rutin dengan para direktur.
d. Menyampaikan laporan kepada para pemegang

saham atas kinerja perusahaan ketika di RUPS
(Rapat Umum Pemegang Saham).

e. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi
perusahaan termasuk juga keuntungan perusahaan
kepada DSV pusat.

f. Merencanakan serta mengembangkan sumber-
sumber pendapatan dan pembelanjaan kekayaan
perusahaan.

g. Bertindak sebagai representatif perusahaan dalam
hubungannyadengan dunia luar perusahaan.

h. Menetapkan strategi-strategi stategis untuk
mencapakai visi danmisi perusahaan.

i. Mengkoordinasikan dan mengawasi semua kegiatan di
perusahaan.

j. Mengawasi kegiatan persaingan bisnis.
k. Mengevaluasi kesuksesan Perusahaan.

2. IT Specialist
a. Bertanggung jawab atas instalasi, evaluasi, perbaikan dan

peningkatan terhadap computer, software serta pengembangan
system jaringan.

b. Memastikan semua computer yang dipakai oleh user berfungsi
dengan normal.

c. Memproteksi database perusahaan agar tidak bisa dihack oleh
orangyang tidak bertanggung jawab.

3. Commercial SR Manager
a. Bertanggung jawab atas target penjualan jasa perusahaan.
b. Mengatur para marketer dan sales untuk terus meninggkatkan
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penjualan dan mendapatkan customer baru.
c. Menjaga hubungan baik dengan customer dan vendor.
d. Memahami dengan benar tentang value yang ditawarkan

perusahaanserta jasa-jasa yang disediakan perusahaan.
e. Mempromosikan dan menempatkan perusahaan pada

positioning yang bagus.

4. Branch Manager
a. Meneruskan kebijakan dan informasi dari DSV pusat.
b. Merupakan kepanjangan tangan dari DSV pusat agar bisa

lebih mudah dalam berinteraksi dengan customer & vendor di
lapangan.

5. Air & Sea Operations General Manager

a. Bertanggung jawab atas kegiatan operasional perusahaan yang
menangani shipment melalui udara atau laut, ekspor maupun
impor dari awal sampai akhir.

b. Memastikan tidak ada pengiriman yang bermasalah.

c. Memberikan motivasi agar terus meningkatkan kinerja karyawan.

d. Mengelola operasional harian perusahaan.

e. Mengelola perusahaan sesuai dengan visi dan misi perusahaan.

f. Membuat prosedur dan standar perusahaan.

g. Memecahkan masalah yang terjadi operasional perusahaan.

6. Project SR Manager
a. Menyelesaikan project besar yang dimiliki perusahaan.
b. Menerima dan mengurusi jasa konsultasi manajemen

perencanaan dan pengadaan logistik dan menyelesaikan projek
tersebut sampai tuntas dengan orang-orang terbaik.

7. Buyer Consol Manager
a. Mengatur barang akan dikirim yang dijadikan dalam satu

containerdari hasil konsolidasi.
b. Memaksimalkan ruang pada kontainer untuk memuat banyak

barang dari konsol.
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8. Finance & Accounting SR Manager
a. Menerima dan mengecek laporan keuangan.
b. Bertanggung jawab atas laporan keuangan yang balance.
c. Membuat kebijakan agar keuangan perusahaan tetap sehat.
d. Mengatur belanja dan investasi perusahaan.
e. Cash Book dan Bank Book.
f. Recapitulasi data Pajak Masukan, dan Keluaran.
g. Recapitulasi Sales.
h. Recapitulasi rencana pembayaran ke pihak ke 3.
i. Menagih Piutang ke customer.
j. Melakukan transfer allowance kepada seluruh karyawan.

9. Tax
a. Mengurusi pajak PPH 23, PPH 26, PPH 4 ayat 1 dan PPn.
b. Merekap WHT (Witholding Tax) atau Bukti Potong PPH 23.
c. Merekap VAT (Value Added Tax) atau faktur pajak.
d. Filing data perpajakan untuk diaudit.

10. Rekap Credit Note. HR & Corporate Affairs SR Manager
a. Bertanggung jawab dalam perekrutan karyawan sesuai

kebutuhan perusahaan dengan kualitas sumberdaya manusia
yang kompeten dibidangnya.

b. Mengawasi kinerja dan disiplin para karyawan.
c. Memberikan sanksi kepada karyawan yang melakukan

kesalahan.
d. Menentukan kompensasi setiap karyawan.
e. Bertanggung jawab untuk melakukan training terhadap

karyawanbaru.

11. JKT Sea Import Manager
a. Bertanggung jawab untuk import shipment khusus jalur laut.
b. Memastikan tidak ada pengiriman yang telat atau bermasalah.
c. Menyelesaikan masalah apabila ada barang terkena jalur

merah atau sebagainya.
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12. Customer Service
a. Bekerja sama dengan baik.
b. Bertanggung jawab kepada Assistant Manager.
c. Menerima keluhan dari customer.
d. Mengetahui jika ada pengiriman yang telat atau bermasalah.
e. Menyeleaikan masalah apabila ada barang terkena jalur

merah atausebagainya.
f. Berkomuinikasi dengan baik kepada Customer .

13. Billing
a. Menerima tagihan dari vendor, rekap data

kemudian memberikannya kepada bagian finance.
b. Membuat Faktur kepada pelanggan.
c. Mempersiapkan dokumen untuk dilampirkan pada invoice.
d. Biaya pasang vendor dan asal.
e. Pengaturan Dokumen faktur mendukung.
f. Membuat TA (Transmittal Advice) faktur Tagihan

kepada pelanggan).
g. Pengaturan dan Edoc.
h. Invoicing (freight, agency fee, storage) melalui sistem Cargo

Wise 1

1.6. Layanan Jasa yang Ditawarkan

Sebagai perusahaan forwarding, PT DSV Transport Indonesia
memiliki layanan jasa transportasi yang ditawarkan berupa:

1. Airfreight Services
a. DSV Direct Services yaitu keberangkatan harian Inbound &

Outbound ke seluruh dunia dengan jadwal yang tetap, dan cabang
sendiri di Bandara terkait.

b. DSV Consolidated Services yaitu layanan konsolidasi yang efisien,
aman dan dapat diandalkan.

c. DSV Charter yaitu program penyewaan pengangkutan untuk kargo
yang berukuran besar, muatan yang lebih, dan membutuhkan waktu
tertentu.

d. DSV Special Transport yaitu pelayanan terhadap kargo khusus
mulai dari on board sampai dengan pegiriman darat yang
membutuhkan penanganan khusus seperti suhu yang harus
dikontrol dan penanganan barang berbahaya.
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2. Seafreight Services
a. Full Container Load Services (FCL) yaitu pelayanan FCL yang jadwal

waktu keberangkatannya tetap dan terjadwal dengan teratur.
b. LCL Groupage Shipments (LCL), penanganan LCL yang memiliki pusat

konsolidasi sendiri dan penanganan kargo yang aman.
c. Intra-Island Shipments, transfer kargo di Indonesia selain PulauJawa juga

ke/dari pelabuhan utama di Sumatera, Kalimantan danSulawesi.
d. Intermodal Sea-Air Transport yaitu kombinasi pengangkutan yang

cerdas dari berbagai moda transportasi yang lebih murah dari
pengangkutan udara murni (airfreight) dan lebih cepat dari pengangkutan
laut murni (seafreight)

3. Customs Clearance Services

a. Customs Formalities yaitu berupa general import & export customs
clearance, penanganan formalitas izin khusus (impor ulang, ekspor ulang,
ATA Carnet dll), proses administrasi lengkap mengenai izin Bea Cukai
dan dokumentasi untuk semua jenis pengiriman internasional.

b. Warehouse Facility Airport CGK yaitu meliputi Kawasan Berikat yang
berlokasi di komplek pergudangan Soewarna Bandara Internasional
Soekarno Hatta, penanganan barang impor yang masuk melalui jalur
udara, staf dan peralatan gudangmilik sendiri dan CCTV di dalam gudang
untuk memonitor gudang.

c. Speacialists yaitu pelayanan yang dilakukan oleh Staf berlisensi PPJK
untuk kegiatan izin impor / ekspor untuk pengiriman udara & laut dan
koneksi EDI (electronic data interchange) dengan Bea Cukai.

4. Project Services
Merupakan proyek DSV yang memberi layanan tim yang terlatih,

berkualitas dan berdedikasi khusus dalam semua aspek manajemen
proyek, perencanaan dan pelaksanaan transportasi dan logistik abnormal
di seluruh dunia. Dengan bisnis proyek intinya berupa: pengiriman
barang-barang besar di seluruh dunia, penilaian risiko dan pelaporan
proyek dari perencanaan hingga laporan aksi setelahnya, transportasi
yang aman dengan karyawan ahli yang hadir di seluruh dunia. Segmen
project services berupa :
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Gambar 1.9

Segmen DSV Project Services

Sumber: PT DSV Transport Indonesia

5. Warehousing Services Warehouse Set Up:
a. Ketersediaan ruang di daerah terpusat Jakarta (Sunter).
b. Solusi Khusus untuk kegiatan pergudangan dan logistik.
c. Area rak atau ruang gudang terbuka. VAS (Visual Analog

Scale) :
1) Pelabelan, Perakitan, Pengepakan dan Sistem

Manajemen Gudang dan pelaporan.
2) Track & Trace and Webservices yaitu fokus untuk

memberi solusi terbaik untuk kebutuhan khusus. Di DSV
tersedia beberapa jenis layanan web 24 jam yang hemat
biaya, hemat waktu, fleksibel, dan mudah digunakan.
Layanan web kami memungkinkan untuk memesan,
melacak, dan mengelola kebutuhan transportasi kapan
saja, kapan pun merasa nyaman dan aman karena
pelanggan dapat melakukan pengecekannya dirumah.
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BAB II

URAIAN PEKERJAAN

2.1. Lokasi dan Waktu Pelaksanaan Kerja Praktik

Pelaksanaan kegiatan kerja praktik di PT DSV Transport
Indonesia dilaksanakan selama 3 bulan terhitung sejak 11 Januari 2021
hingga 11 April 2021 dan diperpanjang kembali selama 3 bulan hingga 12
Juli 2021. Berlokasi di International Financial Tower II, 22/F Jl. Jendral
Sudirman Kav. 22-23, Jakarta Selatan 12920. Kegiatan kerja praktik ini di
laksanakan selama 5 hari dalam seminggu, yaitu dimulai dari hari Senin
hingga hari Jum’at pukul 08:30 WIB hingga 17:30 WIB setiap harinya
dan diberikan waktu untuk beristirahat mulai pukul 12:00 – 13:00 dan
isirahat dihari Jum’at dimulai pukul 11:30. Tetapi pada kondisi pandemi
saat ini yaitu dengan adanya virus covid-19 jam pulang di percepat
menjadi pukul 16:30 setiap harinya.

2.2. Lingkup Pekerjaan Kerja Praktik

PT DSV Transport Indonesia adalah perusahaan transportasi dan
logistik asal Denmark yang bergerak di bidang jasa International Freight
Forwarder yang menawarkan jasa transportasi global via jalur udara, laut,
darat, dan kereta api. PT DSV Transport Indonesia melakukan pelayanan
rantai pasok pada perdagangan dunia baik dalam segi pelayaran,
penerbangan, darat dan gudang kargo.

Pada kesempatan kegiatan kerja praktik kali ini ditempatkan di
departemen Freight Sea Import (FIS). Departemen FIS berada dikantor
pusat PT. DSV Transport Indonesia yang terletak di Jl Jenderal Sudirman
Kav 22-23, 22/F International Financial Center RT.10/RW.1, Karet
Kuningan, Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan. Pada departemen
FIS terbagi menjadi 2 divisi yaitu Customer Service (CS) dan Billing
Assistant. Penulis mendapatkan bagian menjadi divisi Billing Assistant.

Dalam pengerjaan proses impor PT DSV Transport Indonesia
memiliki proses kerja dari mulai PT DSV Transport Indonesia
mendapatkan pemberitahuan atau pre-alert dari PT. DSV Transport
Indonesia diluar negeri atau eksportir hingga barang sampai ke tempat
atau gudang importir. Berikut merupakan proses kerja impor pada PT
DSV Transport Indonesia.
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Diagram 2.1

Prosedur Impor PT DSV Transport Indonesia
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Sumber : PT DSV Transport Indonesia

Adapun penjelasan mengenai diagram 2.1 yaitu prosedur kegiatan
impor pada PT DSV Transport Indonesia, sebagai berikut :
1. Pre Alert diterima oleh PT DSV Transport Indonesia

Pre Alert merupakan pemberitahuan dari pihak agent PT DSV
Transport diluar negeri (negara eksportir) kepada pihak PT DSV
Transport di Indonesia yang berisikan informasi mengenai barang impor
yang akan segera berlabuh dipelabuhan tujuan yaitu Indonesia atau
disebut dengan Port of Destination. Pre Alert biasanya berisikan
dokumen-dokumen yang ditujukan untuk pengambilan barang importir
seperti Draft Bill of Lading, Draft House Bill of Lading, Packing List,
dan Commercial Invoice. Setelah Pre Alert diterima oleh customer
service import PT DSV Transport Indonesia maka akan diteruskan
kepada customer atau pihak importir dan importir akan melakukan
pemeriksaan dokumen pre alert apakah dokumen yang dilampirkan
sudah sesuai dengan kontrak perjualan, apabila masih terdapat kesalahan
atau kekeliruan maka pihak importir dapat mengajukan revisi kepada
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pihak eksportir melalui CS Import PT DSV Transport Indonesia dan akan
dilanjutkan kepada agent PT DSV Transport di negara eksportir.
2. Pembuatan Draft PIB

Di saat yang bersamaan saat CS import menerima pre alert, CS
import juga memforward kepada divisi Customs Clearance (CCL) untuk
membuat Draft PIB (Pemberitahuan Impor Barang), untuk membuat
Draft PIB divisi CCL membutuhkan dokumen utama dalam pengisian
system EDI (Electronic Data Interchange) yaitu :
a. B/L (Bill of Lading)

Menurut Amir, MS., Bill of Lading ialah tanda terima suatu
barang yang sudah dimuat ke dalam suatu kapal laut, serta merupakan
documents of title yang berfungsi sebagai bukti kepemilikan dari suatu
barang, dan juga sebagai bukti dari perjanjian pengangkutan barang
melalui jalur laut (Amir, MS). Bill of Lading memiliki beberapa fungsi
yaitu sebagai tanda penyerahan barang, bukti kepemilikan barang, dan
kontrak penyerahan barang. Pihak yang namanya tertulis dan tercantum
dalam Bill of Lading merupakan orang yang berhak memiliki dan
mengambil barang tersebut.

b. Commercial Invoice
Commercial Invoice merupakan dokumen yang berisikan nama

barang, harga per unit, harga total keseluruhan barang, nama pembeli dan
penjual, dan nomor dan tanggal commercial invoice. Commercial Invoice
diterbitkan oleh eksportir dengan tujuan sebagai dasar untuk menghitung
pajak atau pungutan negara dalam PIB.

c. Packing List
Packing List adalah dokumen packing atau pengemasan yang

menunjukkan jumlah, jenis, serta berat dari barang ekspor impor, sekaligus
merupakan penjelasan dari uraian barang yang disebut di dalam
commercial invoice. Packing List dibuat oleh perusahaan yang melakukan
pengemasan secara langsung dari barang-barang tersebut. Fungsi packing
list ini ialah untuk memudahkan dalam mengetahui isi barang dalam peti
apabila sewaktu-waktu ada pemeriksaan.

Setelah draft PIB dibuat dan diterbitkan, PT DSV Transport
Indonesia akan diberikan kepada customer importir untuk di koreksi
apakah draft PIB tersebut sudah sesuai dengan B/L, Commercial Invoice,
dan Packing List apabila ada kekeliruan atau revisi maka PT DSV
Transport Indonesia akan segara merevisi. Terkadang kesalahan pada draft
PIB tidak hanya terdapat pada bagian CCL saja, tetapi kesalahan pada
eksportir ketika memberikan dokumen Commercial Invoice dan Packing
List. Apabila terdapat kesalahan pada eksportir, importir akan memberikan
pemberitahuan kepada divisi CCL PT DSV Transport Indonesia dan
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meminta revisi kepada divisi CCL. Ketika semua bagian pada draft PIB
sudah sesuai maka selanjutnya akan dikomunikasikan dengan pihak Bea
Cukai untuk mendapatkan E-Billing.
3. E-Billing

Setelah DJB memberikan respon, maka PT DSV Tranport
Indonesia akan mendapatkan SSPCP (Surat Setoran Pabean, Cukai, dan
Pajak). SSPCP adalah formulir yang digunakan oleh Wajib Pajak (WP)
atau subjek pajak yang berfungsi untuk menyetor pungutan serta pajak-
pajak terkait kegiatan impor. Pajak atas kegiatan impor yang akan dibayar
seperti cukai, bea masuk, PPN (Pajak Pertambahan Nilai), PPnBM (Pajak
Penjualan atas Barang Mewah), PPh Pasal 22 (Pajak Penghasilan), dan
aktivitas impor lainnya. PT DSV Transport Indonesia akan membayar
SSPCP tersebut terlebih dahulu, selanjutnya akan ditagih kepada pihak
importir ketika selutuh proses impor telah selesai.
4. Inward Manifest

Inward Manifest merupakan daftar rinci muatan barang yang
diangkut oleh sarana pengakut baik jalur udara, laut, maupun darat pada
saat memasuki kasawan pabean.
5. Proses Penjaluran SPPB, SPJK, SPJM

Setelah pembayaran E-Billing dan pengisian BC 1.1 DJBC akan
melakukan pemeriksaan dan memverifikasi. Setelah proses verifikasi yang
dilakukan oleh DJBC PT DSV Transport Indonesia akan mendapatkan
surat keputusan jalur mengenai barang impor tersebut. Penjaluran terbagi
menjadi 3 yaitu SPPB (Surat Pemberitahuan Pengeluaran Barang) atau
dapat disebut dengan Jalur Hijau pada jenis ini penjaluran ini tidak akan
ada pemeriksaan fisik pada barang impor tersebut namun dilakukan
pemeriksaan dokumen setelah penerbitan SPPB. SPJK (Surat
Pemberitahuan Jalur Kuning) untuk penjaluran jenis ini barang tidak
dilakukan pemeriksaan fisik namun tetap melakukan pemeriksaan
dokumen, apabila terdapat ketidak sesuaian dokumen maka akan
dikenakan notul atau denda. SPJM (Surat Pemberitahuan Jalur Merah)
penjaluran jenis ini barang impor dilakukan pemeriksaan fisik barang dan
pemeriksaan dokumen, pada penjaluran jenis ini merupakan barang-barang
yang beresiko tinggi seperti akan di re-impor, barang impor sementara,
atau importir baru. Setelah SPJK atau SPJM telah dilakukan pengecekan
oleh DJBC barulah importir mendapatkan surat SPPB.
6. Proses Pengeluaran Barang

Setelah importir mendapatkan SPPB barulah barang dapat
dikeluarkan dari TPS (Tempat Penimbunan Sementara). Setelah itu PT
DSV Transport Indonesia melakukan pengecekan terhadap barang impor
dan melakukan pelaporan apabila terdapat suatu kerusakan. Selanjutnya
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barang dipersiapkan karena segera akan dikirim ke gudang PT DSV
Transport Indonesia dan akan dikirim kepada customer.

Diagram 2.2

Prosedur Billing PT Transport Indonesia

Sumber : PT DSV Transport Indonesia
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Adapun penjelasan mengenai prosedur billing pada PT DSV Transport
Indonesia pada diagram 2.2 yaitu sebagai berikut :

1. Pengiriman barang impor kepada importir.
2. Setelah barang sampai PT Hacaca Logistics selaku vendor yang

mengurusi barang dari mulai barang tiba dipelabuhan tujuan hingga
barang sampai pada tujuan yang diminta importir, PT Hacaca Logistics
akan mengirim tagihan kepada Billing Staff pada PT DSV Transport
Indonesia dalam bentuk dokumen atas biaya yang muncul selama
menangani barang importir yang dilakukan oleh PT Hacaca Logistics.

3. Setelah menerima dokumen dari PT Hacaca Logistics selanjutnya billing
staff akan melakukan posting cost dan invoicing melalui system Cargo
Wise One (CW1) mengenai semua tagihan yang akan ditagih kepada
importir seperti THC (Terminal Handling Charge), freight, custom
clearance, storage charges, LOLO charges (Lift On Lift Off),
demmurage, dan tagihan lainnya. Setelah billing staff selesai melakukan
posting cost dan invoicing akan terbentuklah sebuah Invoice.

4. Setelah terbentuk sebuah Invoice selanjutnya divisi Finance akan
melaukan pengecekan terhadap invoice tersebut dan apabila tidak
diterima maka billing staff harus merevisi invoice tersebut.

5. Setelah invoice diterima oleh divisi finance selanjutnya billing staff akan
menyusun dokumen pendukung sesuai dengan permintaan importir.
Beberapa importir membutuhkan pelengkap dokumen tetapi beberapa
importir juga terkadang tidak memintanya. Disini billing staff harus
mengerti dan paham seperti apa keinginan dan kebutuhan importir
tersebut.

6. Billing staff akan membuat Trasmittal Advice sebagai tanda bukti
dokumen apa saja yang dikirimkan kepada importir. Transmittal advice
berisikan nama importir/perusahaan, No. Invoice, No. Shipment, Amount
atau jumlah tagihan pada dokumen tersebut, No. MBL, dan Remarks atau
keterangan mengenai apa saja isi dokumen tersebut dan dokumen
pelengkapnya. Setelah pembuatan Transmittal Advice selanjutnya akan
diberikan kepada divisi domestic untuk meminta dikirim kepada improtir
sebagai dokumen penagihan. Secara bersamaan setelah dokumen tersebut
rapih dan siap dikirim Billing Staff harus menscan dokumen tersebut
untuk menjadi recap perusahaan apabila importir meminta dokumen
tersebut sewaktu-waktu. Beberapa perusahaan membutuhkan bentuk soft
copy dari dokumen tersebut, maka billing staff akan mengirimkanya
melalui e-mail.

7. Setelah billing staff memberikan kepada divisi domestic selanjutnya
divisi domestic akan mengirimkan tagihan kepada importir. Pengiriman
dilakukan setiap hari pukul 10:30 WIB.
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2.3. Rekapitulasi Kegiatan Kerja Praktik

Pelaksanaan kerja praktik pada PT. DSV Transport Indonesia yang
dilakukan selama 6 bulan, berikut merupakan rekapitulasi kegiatan kerja
praktik yang dilakukan pada divisi Sea Freight Import.

Tabel 2.2

Rekapitulasi Kegiatan Praktik

No. Kegiatan yang dilakukan
Bulan Ke-

Jumlah
1 2 3 4 5 6

1. Menyortir dokumen PT Hacaca
Logistics

15 16 15 12 10 8 76

2. Posting Cost 1 4 4 5 1 3 18
3. Invoicing 1 2 4 3 1 1 12
4. Menyeting dokumen dan

menyusun dokumen 15 16 15 17 14 18 95

5. Scan dan kirim soft copy ke
importir melalui e-mail

1 6 7 3 2 3 22

6. Membuat Transmittal Advice 16 18 20 19 20 18 111
7. Mengirim dokumen original 16 18 20 18 18 18 108

Sumber : Lembar Laporan Harian (Data Diolah) 2021

Grafik 2.1

Performa Kegiatan Kerja

Praktik

Sumber : Lembar Laporan Harian (Data Diolah) 2021
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Dari grafik 2.1 yaitu performa magang industri, pekerjaan terbanyak yang
dilakukan selama 6 bulan menjalankan magang industri yaitu membuat Trasmittal
Advice dan mengirim dokumen original sebanyak 111 kegiatan dan 108 kegiatan.
Berikut merupakan penjelasan mengenai kegiatan magang industri :

1.3.1. Menyortir dokumen PT. Hacaca Logistics

Tahap pertama dalam rangkaian kerja billing staff PT DSV
Transport Indonesia yaitu menerima dan menyortir dokumen yang
diterima dari PT. Hacaca Logistics sesuai dengan PIC masing-masing.
Masing-masing PIC biasanya memegang 2 atau lebih consignee sesuai
dengan jumlah shipment pada consignee tersebut. PT. Hacaca Logistics
akan menagih apa saja yang telah dikerjakan oleh PT. Hacaca Logistics
seperti melakukan trucking, handling barang impor, dan bayaran lainnya
apabila PT. Hacaca Logistics menggunakan jasa perusahaan lainnya.

Setiap tagihan yang dikeluarkan oleh PT. Hacaca Logistics akan
ditagih melalui dokumen yang akan dikirimkan kepada Billing Assistant
PT. DSV Transport Indonesia. Dokumen tersebut berisikan jumlah tagihan
yang harus dibayar oleh PT. DSV Transport Indonesia dan dokumen
original seperti tagihan storage dan dokumen lainnya selama proses
handling impor. Dokumen original tersebut nantinya akan menjadi
dokumen pendukung yang akan dikirimkan kembali kepada consignee
sebagai bukti tagihan.

1.3.2. Posting Cost

Selanjutnya salah satu pekerjaan utama billing staff PT DSV
Transport Indonesia yaitu melakukan posting cost. Posting cost yaitu
proses panagihan pembayaran dari vendor kepada PT. DSV Transport
Indonesia yang diinput oleh Billing Staff yang nantinya akan dibayarkan
oleh divisi finance. Posting cost dilakukan melalui sistem Cargo Wise One
(CW1) dengan memasukan No. Shipment atau No. Master Bill of Lading
yang tertulis pada invoice yang dikirimkan oleh vendor.
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Gambar 2.1

Tagihan PT. Shipco Transport Indonesia

Sumber : PT. DSV Transport Indonesia

Gambar 2.2

Posting Cost PT. Shipco Transport Indonesia

Sumber : PT. DSV Transport Indonesia

Pada gambar 2.1 terdapat 5 tagihan yaitu ocean freight, admin
charge, delivery order fee, destination THC, warehouse surchange dengan
No. Shipment TSN7057880 yang akan diinput kedalam sistem CW1, untuk
ocean freight menggunakan charges code FRT, admin charges fee
menggunakan charges code ADI, delivery order fee menggunakan charges
code DOR, destination THC menggunakan charges code THI, Warehouse
surcharge menggunakan charges code WHN. Untuk tagihan PT. Shipco
Transport Indonesia apabila didalam tagihan tersebut terdapat freight
makan PPN 1% akan dijumlahkan dengan masing-masing tagihan yang
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tertulis seperti pada gambar 2.2 dengan amount tagihan PT. Shipco
Transport Indonesia + 1% dan Tax ID menjadi exempt.

Gambar 2.3

Tagihan PT. DSV Transport Indonesia

Sumber : PT. DSV Transport Indonesia

Gambar 2.4

Posting Cost PT. Shipco Transport Indonesia

Sumber : PT. DSV Transport Indonesia

Berbeda dengan gambar 2.3 yang tidak ditagihkan freight pada
invoice PT. Shipco Transport Indonesia maka posting cost yang dilakukan
yaitu dengan menginput angka yang tertuliskan pada invoice PT. Shipco
Transport Indonesia dan mengisi Tax ID denga isi PPN yaitu
menggunakan PPN 1% yang akan dihitung dari total keseluruhan invoice.
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1.3.3. Invoicing
Invoicing merupakan salah satu istilah dalam proses penagihan

pembayaran kepada pihak importir yang akan menghasilkan suatu
dokumen yang disebut dengan invoice. Invoice berisikan tagihan-tagihan
dari biaya jasa yang telah dibayarkan oleh PT. DSV Transport Indonesia
yang di tujukan kepada pihak importir. Proses invoicing memiliki tahapan
yang hampir sama dengan posting cost yaitu melalui sistem CW1 dan
harus membuka No. Shipment yang dituju hanya saja berbeda tagihan.
Untuk invoicing tagihan harus dihitung sesuai dengan rate harga atau
quotation yang telah disepakati oleh pihak sales PT. DSV Transport
Indonesia dengan pihak importir.

Dalam melakukan proses invoicing billing staff harus
memperhatikan quotation karena setiap shipment memiliki harga, jenis
incoterms, dan tagihan yang berbeda. Billing staff akan menghitung sesuai
dengan volume berat barang yang diimpor. Divisi commercial and sales
akan mengirimkan 2 bentuk quotation dalam bentuk excel dan PDF, untuk
bagian isi kedua quotation tersebut sama tetapi hanya berbeda bentuk,
bentuk PDF lebih tersusun rapih karena quotation tersebut akan
dilampirkan dalam dokumen pendukung untuk pengiriman dokumen
kepada importir.
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Gambar 2.5

Bentuk Quotation

Sumber : Dokumentasi Perusahaan
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Pada gambar 2.5 tertera tagihan-tagihan yang akan diberikan kepada pihak

importir pada contoh diatas merupakan PT. Griya Interindo dengan incoterms

EXW. Tagihan terbagi menjadi 2 yaitu origin charges dan destination charges,

origin charges yaitu tagihan selama barang diluar negeri dalam contoh ini yaitu

Shanghai dan destination charges yaitu tagihan selama barang di handling di

Indonesia hingga sampai di gudang importir. Pada bagian remarks apabila

tertuliskan Per M3 maka billing staff harus menghitung terlebih dahulu dengan

volume yang tertera pada HBL, untuk keterangan per shipment billing staff hanya

perlu menyalin angka yang tertera pada Rate LCL, apabila currency selain IDR

billing staff juga wajib mengubah mata uang tersebut menjadi IDR. Selain itu,

terdapat juga tagihan storage dan LOLO dari PT. Hacaca Logistics yang akan

ditagih juga melalui sistem CW1. Untuk tagihan origin charges terkena PPN 10%

apabila untuk shipment tersebut yang tidak menggunakan freight, apabila

menggunakan freight maka seluruh origin charges menjadi 1%. Untuk destination

charges terkena PPN 10% dan untuk tagihan dari PT. Hacaca Logistics dan

vendor lainnya tidak dikenakan PPN atau exempt.

Gambar 2.6

Bentuk Invoice Origin Charges

Sumber : Dokumentasi Perusahaan
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Gambar 2.7

Bentuk Invoice Destination Charges

Sumber : Dokumentasi Perusahaan

Pada gambar 2.8 merupakan tagihan yang disebut destination charges
yaitu merupakan tagihan yang di tagih selama barang sampai di pelabuhan tujuan
yaitu Indonesia hingga barang sampai di gudang consignee atau importir. Pada
destination charges menggunakan PPN 10%. Berdasarkan gambar 2.8 dengan
nomor invoice ID00446444 yang ditujukan kepada PT. Griya Interindo Abadi
dengan jumlah yang harusdibayar sebesar Rp. 8.655.900 untuk biaya-biaya
Mechanic Charges, CFS Charges, Custom Documentation Fee, DSV Protect,
Import Local Charges, Handling Import, Custom EDI Fee, dan Delivery.
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Gambar 2.8

Bentuk Invoice Storage

Sumber : Dokumentasi Perusahaan

2.3.4. Menyetting/ Menyusun Dokumen

Setelah billing staff selesai melakukan posting cost dan invoicing
maka akan terbuat sebuah invoice dan faktur pajak yang dibuat oleh divisi
finance. Beberapa dokumen pendukungnya seperti invoice storage,
asuransi, surat jalan dan lainnya terdapat pada dokumen yang dikirimkan
oleh PT. Hacaca Logistics atau oleh vendor lainnya. Setiap importir
memiliki perbedaan permintaan susunan dokumen yang berbeda-beda.
Seperti contohnya PT. Levi Strauss Indonesia menginginkan dokumennya
berurutan dengan urutan invoice, faktur pajak, delivery notice, HBL,
commercial invoice dari Hongkong, packing list, insurance, dan PIB.
Untuk dokumen lainnya PT. Levi Stauss Indonesia tidak membutuhkannya
dan billing staff akan mengumpulkannya dan mengarsipkan sewaktu-
waktu importir membutuhkan dokumen tersebut.
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1.3.5. Scan dan Kirim Dokumen Soft Copy ke Importir Melalui E-mail

Setelah dokumen tersusun dengan rapih pekerjaan selanjutnya
yaitu menscan dokumen tersebut lalu dikirim soft copy melalui e-mail,
dikarenakan dampak dari pandemi covid-19 beberapa perusahaan
melakukan pekerjaan jarak jauh atau dari rumah. Perusahaan yang sedang
WFH (Work From Home) akan meminta soft copy dari dokumen tersebut
dan meminta untuk dikirim ketika perusahaan tersebut sudah ada
kebijakan WFO (Work From Office). Subject e-mail dan nama dokumen
mengikuti permintaan dari importir.

Gambar 2.9

Pengiriman Dokumen Melalui E-mail

Sumber : Dokumentasi Perusahaan

1.3.6. Membuat Transmittal Advice
Transmittal Advice atau dapat disebut dengan tanda terima berisikan nama

customer, alamat, attention atau nama penerima, no. invoice, no. shipment,
tanggal invoice, currency, amount, no. MBL, no. HBL dan remarks atau
keterangan mengenai apa saja isi dokumen yang akan dikirimkan. Setiap ingin
melakukan pengiriman wajib membuat transmittal advice. Kegunaan transmittal
advice selain sebagai tanda terima tetapi juga sebagai rekapitulasi untuk divisi
finance dan untuk mempermudah divisi domestic dalam pengecekan pengiriman
dokumen.
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Gambar 2.10

Transmittal Advice

Sumber : Dokumentasi Perusahaan

1.3.7. Mengirim Dokumen Original

Setelah selesai menyusun dokumen, men-scan, mengirimkan
kepada importir melalui e-mail, dan membuat transmittal advice tahap
selanjutnya yaitu mengirim dokumen original kepada importir. Dokumen
tersebut sebagai bentuk tagihan kepada importir dalam bentuk dokumen
asli/original. Sebelum mengirimkan dokumen original tersebut billing
staff akan melakukan pengecekan kembali apakah dokumen tersebut sudah
sesuai dengan permintaan importir, dikarenakan permintaan dokumen
importir yang berbeda-beda maka billing staff harus melakukan
pengecekan kembali terhadap dokumen tersebut.

2.4. Permasalahan dan Solusi Selama Kerja Praktik

Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktik pada PT. DSV
Transport Indonesia dalam kurun waktu 6 bulan, terdapat dan telihat
beberapa permasalahan atau hambatan yang dialami oleh divisi billing
staff yang dapat menghambat pekerjaan baik secara rutin maupun
insedintal yang disebabkan oleh kelalaian manusia atau human error.
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Berikut beberapa permasalahan-permasalahan yang ditemukan selama
melakukan kegiatan kerja praktik :

1. Terhambatnya Proses Pengiriman Invoice Kepada Pelanggan
Permasalahan ini terjadi pada divisi billing staff dikarenakan oleh

sistem Cargo Wise One (CW1) yang sering mengalami kerusakan atau
maintanance yang menyebabkan terhambatnya proses pengiriman
invoice kepada customer. Dampak dari terhambatnya pengiriman invoice
kepada pelanggan yaitu merusak transaksi keuangan pada perusahaan.
Karena invoice yang dikirimkan kepada pelanggan merupakan piutang
bagi perusahaan.

Selain itu, seringnya terjadi keterlambatan pengiriman invoice
disebabkan oleh kurangnya sumber daya manusia pada divisi billing staff
yang menyebabkan menumpuknya pekerjaan pada divisi tersebut. Hal ini
terjadi dikarenakan PT. DSV Transport Indonesia akan mengakuisisi
perusahaan PT. Agility International yang menyebabkan pembekuan
karyawan untuk sementara waktu, maka dari itu apabila terdapat
karyawan yang melakukan pengunduran diri perusahaan tidak akan
menggantikan karyawan tersebut.

Solusi yang dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan melakukan
update dan maintance setiap waktu untuk sistem yang sering mengalami
error. Tindakan lain yang dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan
membuat aplikasi IT Help dan pusat pengaduan yaitu Global IT. IT Help
berguna untuk meminta pertolongan kepada divisi IT dan akan di kotrol
melalui remote dari jarak jauh, namun aplikasi ini harus membuat request
yang dimana membutuhkan waktu yang lebih lama. Global IT
merupakan pusat pengaduan apabila terjadi error atau semacamnya pada
akun atau komputer karyawan, Global IT dapat diakses melalui telepon
kantor yang akan disambungkan langsung kepada IT pusat di Denmark.

Selain itu, solusi untuk permasalahan kurangnya sumber daya
manusia dalam beberapa divisi yaitu dengan cara melakukan perekrutan
untuk mahasiswa magang. Tentunya dengan biaya yang lebih rendah dan
tenaga yang sama banyaknya dengan karyawan biasanya. Hanya berbeda
dalam sisi tanggung jawab yang dibebankan kepada mahasiswa magang.
2. Keterlambatan Proses Pembuatan Draft PIB

Permasalahan ini disebabkan oleh sistem Cargo Wise One (CW1)
sebagai sistem pusat DSV diseluruh negeri, apabila sistem ini terjadi
kerusakan atau eror maka akan berdampak bagi tim pembuat draft PIB
yaitu divisi custom clearance. Dampak ini sebabkan karena sistem ini
merupakan sistem pusat untuk memperoleh dan menerima dokumen dari
luar negeri seperti commercial invoice, packing list, house bill of lading,
dll. Sistem ini juga digunakan untuk pengiriman delivery notice yang
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telah dibuat oleh customer service sebagai bentuk bukti surat jalan
kontainer.
3. Kesalahan Dalam Pembuatan Invoice

Permasalahan ini terjadi karena disebabkan oleh divisi Sales &
Commercial dimana divisi tersebut sering kali melakukan kesalahan
dalam pembuatan quotation, kesalahan tersebut seperti salah mata uang,
salah memasukan total tagihan dan jarang mengupdate harga terbaru.
Kesalahan dalam pembuatan quotation membuat divisi billing staff juga
salah dalam pembuatan invoice karena invoice dibuat berdasarkan harga
yang telah ditetapkan oleh divisi commercial & sales sesuai dengan harga
yang telah di negosiasikan dengan pelanggan.

Solusi dari perusahaan untuk permasalahan ini yaitu dengan
melakukan teguran kepada pihak yang bersangkutan karena kesalahan ini
juga dapat berdampak besar apabila invoice sudah diterima oleh
pelanggan.
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BAB III

KESIMPULAN DAN SARAN

3.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian laporan kegiatan kerja praktik selama periode
magang industri pada 11 Januari 2021 – 12 Juli 2021 pada PT. DSV Transport
Indonesia dalam divisi Sea Freight Import (FIS). Berikut ini yang dapat
disimpulkan dari pelaksaan kerja praktik :

PT DSV Transport Indonesia adalah perusahaan transportasi dan logistik
asal Denmark yang bergerak dibidang freight forwarder dengan 6 cabang yang
terbagi di Indonesia yaitu Jakarta, Tangerang, Semarang, Surabaya, Denpasar
dan Medan.Kantor PT. DSV Transport Indonesia berpusat di Jl Jend Sudirman
Kav 22-23, 22/F International Financial, Jakarta Selatan. PT. DSV Transport
Indonesia pertama kali didirikan di Indonesia tahun 1990 dengan kantor di
Jakarta. PT. DSV Trasnport Indonesia memiliki slogan yaitu ”Whatever you
need, whenever and where ever you need it, we move it.”

Dalam menjalankan kegiatan kerja praktik pada PT. DSV Transport
Indonesia yang ditempatkan pada kantor pusat pada divisi Sea Freight Import
(FIS), dan telahmelakukan kegiatan pekerjaan yaitu : menyortir dokumen dari
PT. Hacaca Logistics,melakukan posting cost, melakukan invoicing, menyeting
dan menyusun dokumen, melakukan scan dan mengirimkan soft copy ke importir
melalui e-mail, membuat transmittal advice, dan mengirimkan dokumen original
atau asli kepada importir.

Dalam melakukan kegiatan kerja praktik selama 6 bulan memiliki
beberapa permasalahan yaitu sistem cargo wise one (CW1) yang sering error
atau bermasalah,kurangnya sumber daya manusia (SDM), kesalahan input harga
pada quotation, dan adanya ketidaklengkapan dokumen.

3.2. Saran

Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh PT. DSV Transport
Indonesia pada saat melakukan kerja praktik selama 6 bulan terdapat beberapa
saran serta masukan yangdapat diberikan kepada PT. DSV Transport Indonesia
yang bertujuan untuk peningkatan proses kerja perusahaan dan peningkatan
pelayanan, sebagai berikut :
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1. Meningkatkan sarana dan prasana komputer kantor seperti IT mencari
penyebab utama permasalahan apakah memang dari sisitem CW1 yang
bermasalah atau karena kapasitas kemampuan komputer yang tidak
mencukupi.

2. Pihak management sebaiknya mempertimbangkan apakah karyawan yang
tersedia sesuai dengan pekerjaan yang diberikan. Apabila terjadi
ketidaksesuaian pekerjaan yang diberikan terlalu banyak dapat
menambahkan karyawan atau apabila perusahaan mempertimbangkan cost
maka dapat mempekerjakan tenaga kerja magang/internship tentunya dengan
biaya cost yang lebih rendah.

3. Dibuat bagian pada divisi commercial & sales untuk melakukan pengecekan
quotation sebelum dikirim kepada masing-masing customer service, untuk
mengurangi kesalahan yang akan berakibat kepada kinerja billing staff.

4. Supervisor sebaiknya memberikan sanksi yang tegas apabila terjadi
kehilangan dokumen original. Apabila kehilangan dokumen terjadi lebih dari
3x dalam 1 bulanmaka akan dikenakan sanksi. Sanksi tersebut dapat berupa
potongan gaji sesuai dengan biaya penggantian dokumen tersebut.
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L A M P I R A N
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Lampiran 1

Lembar Konsultasi Dosen Pembimbing
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Lampiran 2

Lembar Penilaian Magang Industri
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Lampiran 3

Surat Keterangan Magang Industri
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Lampiran 4

Laporang Magang Industri Harian
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Lampiran 5

Tax Invoice
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Lampiran 6

Faktur Pajak
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Lampiran 7

House Bill of Lading (HBL)
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Lampiran 8

Master Bill of Lading (MBL)
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Lampiran 9

Delivery Notice / Delivery Order
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Lampiran 10

Pemberitahuan Impor Barang (PIB)
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Lampiran 11

Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB)
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Lampiran 12

Bukti Penerimaan Negara (BPN)
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Lampiran 13

E-Billing
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Lampiran 14

Pemberitahuan Impor Barang (PIB) BC2.3
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Lampiran 15

Surat Persetujuan Pengelualan Barang (SPPB) BC 2.3
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Lampiran 16

Inward Manifest
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Lampiran 17

Laporan Surveyor
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Lampiran 18

Certificate of Origin
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Lampiran 19

Job Profit
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Lampiran 20

Commercial Invoice
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Lampiran 21

Packing List
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Lampiran 22

Quotation
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Lampiran 23

Invoice Hacaca
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Lampiran 24

Invoice PT. Shipco Transport Indonesia
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Lampiran 25

Invoice Storage
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Lampiran 26

Invoice LOLO
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